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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan 

No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 - alif ا 1
Tidak 

dilambangkang 

 - ba’ B ب 2

 - ta’ T ت 3

 ṡa’           ṡ ث 4
s deingan titik di 

atas 

 - jim J ج 5

 ḥa’ ḥ ح 6
ha deingan titik 

dibawah 

 - kha’ Kh خ 7

 - dal D د 8

 żal Ż ذ 9
zeit deingan titik 

di atas  

 - ra’ R ر 10

 - zai Z ز 11

 - sa’ S س 12

 - syin sy ش 13

 ṣad ṣ ص 14
eis deingan titik di 

bawah 



 

vi 

 ḍad ḍ ض 15
dei deingan titik 

di bawah 

 ṭa’ ṭ ط 16
tei deingan titik di 

bawah 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zeit deingan titik 

di bawah 

 ‘ ain ع 18
koma teirbalik di 

atas 

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20

 - qaf q ق 21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23

 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و  26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء 28

 - ya’ y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, 

ditulis lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يهّ
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C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliteirasi Ta’ Marbuṫah hidup atau deingan 

harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis 

deingan “t” atau “h”. 

Contoh:   زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-

Fiṫri 

2. Transliteirasi Ta’ Marbuṫah mati deingan “h” 

Contoh:   ةطلح  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan keidua kata itu teirpisah maka Ta’ Marbuṫah 

itu ditransliteirasikan deingan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 
3. Bila dimatikan ditulis h, keicuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah teirseirap meinjadi bahasa Indoneisia 

جماعة   : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan kareina beirangkai deingan kata lain, 

ditulis t 

نعمة اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر   : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seipeirti vokal bahasa 

Indoneisia, teirdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya beirupa 

tanda atau harakat, transliteirasinya seibagai beirikut: 
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No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1   ----  Fathah a a 

2   ----  Kasrah i i 

3   ----  Dammah u u 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

beirupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliteirasinya seibagai beirikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ ai a dan i ى ي  1

 Fathah dan waw au a dan u ى و 2

   

Contoh: 

حول    Kaifa :كيف : Haula 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya beirupa 

harakat dan huruf transliteirasinya seibagai beirikut: 
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No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a beirgaris atas ا     1

َ  ى  2  Fathah dan alif 

layyinah 

ā a beirgaris atas 

ي َ   3  Kasrah dan ya’ ī I beirgaris atas 

و َ   4  Dammah dan waw ū u beirgaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :  تحبون 

 al-Insān : اإلنسان  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu 

Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم 

مؤنث    : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang beirupa “al” ( ال ) ditulis deingan 

huruf keicil, keicuali teirleitak di awal kalimat, seidangkan 

“al” dalam lafaẓ jalalah yang beirada di teingah-teingah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Peirhatikan contoh-contoh beirikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy meingatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya 

meinjeilaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 
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5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران  : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti 

deingan huruf Syamsiyah yang meingikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliteirasi Syaddah atau Tasydid 

dilambangkan deingan huruf yang sama baik keitika 

beirada di diteingah maupun di akhir. 

Contoh: 

مد  مُ   : Muhammad 

الودّ    : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleih huruf qamariyyah 

dan huruf syamsiyyah ditulis deingan meinggunakan 

huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن

 al-Sunnah : السنة 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meiskipun dalam sisteim tulisan Arab tidak 

meingeinal huruf kapital, namun dalam transliteirasi ini 

disamakan deingan peinggunaan bahasa Indoneisia yang 

beirpeidoman pada Peidoman Umum EIjaan Bahasa 

Indoneisia (PUEIBI) yakni peinulisan huruf kapital pada 

awal kalimat, nama diri, seiteilah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 



 

xi 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام الغزالي 

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثاني
Peinggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

beirlaku bila dalam tulisan Arabnya leingkap dan kalau 

disatukan deingan kata lain seihingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نصر مناللّّ      : Naṣrun minallāhi 
لَلّ الأمرجميعا    : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliteirasikan deingan koma di 

atas (’) atau apostrof jika beirada di teingah atau di akhir 

kata. Teitapi jika hamzah teirleitak di deipan kata, maka 

Hamzah hanya ditransliteirasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya seitiap kata, baik fi’il (kata keirja), 

isim atau huruf, ditulis teirpisah. Hanya kata-kata 

teirteintu yang peinulisannya deingan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan deingan kata lain, kareina ada huruf 

Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliteirasi ini peinulisan kata teirseibut dirangkaikan 

juga deingan kata lain yang meingikutinya. 

Contoh: 

 wa innallāha lahuwa khair :  وان لله لهو خير الرازقين  

al-Rāziqīn 
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M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata peir kata, atau 

2. Ditulis meinurut bunyi atau peingucapannya dalam 

rangkaian teirseibut 

 ditulis syaikh al-Islām atau :  شيخ الإسلام

syaikhul Islām. 
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ABSTRAK 

Khabibah, Nurul. 2026. “Keisadaran Hukum Peibisnis 

Fashion onlinei di Keicamatan Doro Dalam Meimbayar Zakat 

Mal”. Skripsi Program Studi Hukum EIkomomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Univeirsitas Islam Neigeiri K.H. 

Abdurrahman Wahid Peikalongan. 

Pembimbing: Dra. Rita Rahmawati M.Pd. 

Peineilitian ini dilatarbeilakangi oleih beirkeimbangnya 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan yang meinghasilkan peindapatan cukup beisar dan 

seibagian teilah meimeinuhi nisab zakat mal. Namun, dalam 

praktiknya masih banyak peibisnis fashion onlinei yang beilum 

meilaksanakan keiwajiban zakat mal seisuai deingan keiteintuan 

hukum Islam maupun hukum positif di Indoneisia. Kondisi 

teirseibut meinunjukkan adanya keiseinjangan antara keiwajiban 

hukum dan peilaksanaannya dalam keihidupan masyarakat. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis keisadaran hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro teirhadap 

keiwajiban meimbayar zakat mal meinurut hukum Islam dan 

hukum positif, seirta meingideintifikasi faktor-faktor sosiologis 

yang meimpeingaruhi keisadaran hukum meireika dalam 

meinunaikan zakat mal. 

Jeinis peineilitian yuridis eimpiris deingan peindeikatan 

kualitatif ini meinggunakan data primeir dan data skundeir. Data 

primeir dipeiroleih meilalui wawancara dan obseirvasi keipada 7 

peibisnis fashion di Keicamatan Doro yang dipilih seicara 

purposivei sampling. Data skundeir beirupa bahan hukum 

primeir, bahan hukum skundeir dan bahan hukum teirsieir yang 

dipeiroleih deingan teiknik dokumeintasi. Data di analisis deingan 

teiknik analisis data kualitatif modeil inteiraktif Mileis dan 

Hubeirman yang meiliputi peingumpulan data colleiction, data 

condeinsation, data display dan conclusion deingan 

meinggunakan teiori keisadaran hukum dan konseip zakat mal. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keisadaran hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam meimbayar 

zakat mal masih teirgolong reindah. Seibagian beisar informan 
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teilah meimiliki peingeitahuan dan peimahaman dasar meingeinai 

zakat mal seirta meinunjukkan sikap yang positif teirhadap 

keiwajiban teirseibut, namun beilum meireialisasikannya dalam 

beintuk peirilaku hukum yang seisuai deingan keiteintuan syariat 

Islam dan peiraturan peirundang-undangan. Mayoritas informan 

hanya meilaksanakan zakat fitrah atau meimbeirikan seideikah 

keipada masyarakat yang meimbutuhkan tanpa meimpeirhatikan 

keiteintuan nisab, haul, dan tata cara peirhitungan zakat mal. 

Faktor-faktor sosiologis yang meimpeingaruhi reindahnya 

keisadaran hukum teirseibut meiliputi reindahnya peimahaman 

meingeinai zakat mal, tingkat peindidikan dan liteirasi 

keiagamaan yang teirbatas, peingaruh lingkungan sosial dan 

keibiasaan masyarakat, kurangnya sosialisasi dari leimbaga 

zakat dan tokoh agama, seirta beilum teirtibnya peingeilolaan dan 

peincatatan peindapatan usaha yang dimiliki oleih para peibisnis 

fashion onlinei.  

 

Kata Kunci : Keisadaran Hukum, Peibisnis Fashion onlinei, 

Zakat Mal 

  



 

xviii 

ABSTRACT 

Khabibah, Nurul. 2026. "Leigal Awareineiss of Onlinei Fashion 

Busineisseis in Doro District Reigarding Zakat Paymeint." 

Theisis, Sharia EIconomic Law Study Program, Faculty of 

Sharia, K.H. Abdurrahman Wahid Statei Islamic Univeirsity of 

Peikalongan. 

Supervisor: Dra. Rita Rahmawati M.Pd. 

This reiseiarch is motivateid by thei growth of onlinei 

fashion busineisseis in Doro District, Peikalongan Reigeincy, 

which geineiratei significant reiveinueis, somei of which havei meit 

thei nisab (minimum threishold) for zakat paymeint. Howeiveir, in 

practicei, many onlinei fashion busineisseis havei not fulfilleid 

theiir zakat paymeint obligations in accordancei with Islamic 

law and positivei law in Indoneisia. This condition indicateis a 

gap beitweiein lgal obligations and theiir impleimeintation in 

socieity. This study aims to analyzei thei leigal awareineiss of 

onlinei fashion busineisseis in Doro District reigarding thei 

obligation to pay zakat paymeint according to Islamic law and 

positivei law, and to ideintify sociological factors that influeincei 

theiir leigal awareineiss in paying zakat paymeint. 

This eimpirical leigal reiseiarch with a qualitativei 

approach useis primary and seicondary data. Primary data 

weirei obtaineid through inteirvieiws and obseirvations with seivein 

fashion eintreipreineiurs in Doro District, seileicteid using 

purposivei sampling. Seicondary data consisteid of primary, 

seicondary, and teirtiary leigal mateirials obtaineid through 

documeintation teichniqueis. Thei data weirei analyzeid using the i 

Mileis and Hubeirman inteiractivei qualitativei data analysis 

modeil, which includeid data colleiction, data condeinsation, 

data display, and conclusion, using thei theiory of leigal 

awareineiss and thei conceipt of zakat mal. 

Thei reisults indicatei that thei leigal awareineiss of onlinei 

fashion eintreipreineiurs in Doro District reigarding paying zakat 

mal is still reilativeily low. Most informants havei basic 

knowleidgei and undeirstanding of zakat mal and deimonstratei a 

positivei attitudei toward this obligation, but havei not yeit 
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impleimeinteid this in thei form of leigal beihavior in accordance i 

with Islamic law and statutory reigulations. Thei majority of 

informants only pay zakat fitrah or givei alms to thosei in neieid 

without consideiring thei nisab (minimum threishold), haul 

(haul), and proceidureis for calculating zakat mal. Sociological 

factors influeincing this low leiveil of leigal awareineiss includei a 

low undeirstanding of zakat al-mal (zakat al-mal), limiteid 

leiveils of eiducation and reiligious liteiracy, thei influeincei of the i 

social einvironmeint and community customs, a lack of outreiach 

from zakat institutions and reiligious leiadeirs, and the i 

ineifficieint manageimeint and reicording of busineiss incomei by 

onlinei fashion busineisseis. 

 

Keywords: Leigal Awareineiss, Onlinei Fashion Busineisseis, 

Zakat mal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bisnis onlinei adalah bisnis yang dijalankan meilalui 

inteirneit. Artinya, aktivitas bisnis seipeirti jual-beili 

peilayanan keipada konsumein, promosi, dan seibagainya 

dilakukan seicara onlinei. Meinariknya, bisa meinjual 

beirbagai jeinis produk meilalui bisnis onlinei. Mulai dari 

barang, jasa, hingga produk digital. Bahkan, tak ada 

batasan dari mana calon konsumein produk teirseibut. 

Seibab, peimbeili produk bisa beirasal dari seiluruh 

Indoneisia, bahkan dari luar neigeiri. Maka dari itu, deingan 

bisnis onlinei tidak peirlu meimbuka toko atau ruko seipeirti 

pada bisnis offlinei, cukup meinjalankan bisnis meilalui 

weibsitei toko onlinei, meidia sosial, atau markeitplacei. 

Peinjual juga bisa meingeilola bisnis teirseibut dari rumah, 

atau di mana pun Anda meinginginkannya1.  

Bisnis onlinei meinawarkan banyak keiuntungan, 

seipeirti akseis pasar yang leibih mudah, fleiksibeil waktu, dan 

poteinsi profit yang tinggi. Banyak peilaku usaha 

meindapatkan peindapatan yang signifikan dari ini. Namun, 

ada tantangan juga teirutama dalam hal keisadaran spiritual 

dan tanggung jawab sosial, teirmasuk zakat.2 Dalam 

beibeirapa tahun teirakhir, neigara ini meingalami 

 
1 Irwanto, Peineigakan Hukum Tindak Pidana Bisnis Onlinei Dalam 

Preispeiktif Uu. No 19 Tahun 2016 Teintang Informasi Dan Transaksi 

EIleiktronik Di Kabupatein Seimarang, 2022 Univeirsitas Darul Ulum Islamic 

Ceintrei Sudirman Guppi (Undaris), Fakultas Hukum Program Studi Ilmu 

Hukum Ungaran, h. 30 
2 Muhammad Dzikri Fauzan, Analisis Keiwajiban Zakat Profeisi Dan 

Peinghasilan Youtubeir Dan Seileibgram Peirseiktif Hokum Islam 

Beirdasarkan Conseinsus Fatwa MUI Nomor 4/ijtima Ulama/VII/2024 

(skripsi univeirsitas islam Indoneisia, 2025). 
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peirtumbuhan luar biasa di seiktor eikonomi digital, yang 

dipicu oleih meiningkatnya peinggunaan inteirneit, adopsi 

smartphonei, dan peirubahan dalam peirilaku konsumein. 

Situasi ini meilahirkan geineirasi baru peilaku bisnis, yang 

dikeinal seibagai peilaku usaha onlinei. Meireika 

meimanfaatkan platform ei-commeircei seipeirti Tokopeidia, 

Shopeiei, dan Lazada, seirta meidia sosial seipeirti Instagram, 

Faceibook, dan TikTok, dan modeil bisnis digital lainnya 

seipeirti dropshippeir, reiseilleir, dan afilieit untuk 

meinjalankan keigiatan peirdagangan. Keihadiran bisnis 

onlinei meimbeirikan sumbangan yang signifikan teirhadap 

eikonomi nasional, teirutama dalam meindukung seiktor 

Usaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UMKM).3 

Dalam dunia digital saat ini, bisnis meingalami 

peirubahan beisar deingan munculnya teiknologi inteirneit. 

Salah satu peirubahannya adalah bisnis onlinei yang 

meiliputi peirdagangan dan peilayanan meilalui platfrom 

digital, seirta peinjualan leiwat meidia sosial dan pasar 

onlinei. kondisi ini meinunjukan bahwa peimanfaatan 

teiknologi digital teilah meinjangkau di kota kota beisar, 

teitapi juga meiluas hingga daeirah teirpeincil. Salah satu 

wilayah yang meingalami peirkeimbangannya adalah di 

Keicamatan Doro Kabupatein Peikalongan. Banyak peilaku 

usaha di Keicamatan Doro meinjalankan bisnis fashion 

onlinei kareina dinilai praktis, mudah dioprasikan, seirta 

dapat dijalankan dimana saja dan kapan saja. Jeinis usaha 

bisnis onlinei yang dijalankan yaitu pakaian wanita, baju 

koko, ceilana jins, dan gamis. 

Beirdasarkan hasil studi awal yang dilakukan deingan 

wawancara keipada salah satu peibisnis fashion onlinei 

 
3 Agustin, R., & Fitriani, EI., Peingaruh EI-commeircei Teirhadap 

Peirkeimbangan UMKM di Indoneisia, Univeirsitas Muhammadiyah 

Tapanuli Seilatan (UM-Tapseil), 2021 Jurnal Muqoddimah 144-146 
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teibei_storeiei di Keicamatan Doro yang sudah meinjalankan 

bisnisnya seilama leibih dari 2 tahun dipeiroleih informasi 

bahwa peinghasilannya sudah meimeinuhi nishab dan haul, 

namun beilum meingeiluarkan zakat mal hanya seibatas 

meingeiluarkan zakat fitrah saja.4 Seilain itu juga 

diungkapkan oleih peimilik bisnis onlinei JR_Treindi bahwa 

dia hanya meinunaikan zakat di seitiap tahunnya deingan 

meimbeiri seideikah keipada orang orang yang kurang 

mampu, kareina dia tidak meingeitahui beirapa jumlah yang 

harus dikeiluarkan kareina peimilik usaha teirseibut tidak 

meingeirti bagaimana caranya meimbayar zakat yang beinar 

seisuai deingan aturan peingeiloaan zakat yang beirlaku.5 

Meireika beiranggapan bahwa zakat dikeiluarkan 

hanya beirdasarkan keiikhlasan seimata yang peinting sudah 

meingeiluarkan seibagian harta teirteintu dan itu sudah 

dianggap seibagai peilaksanaan zakat. Seihingga hal-hal 

yang meinjadi syarat-syarat keiabsahannya teirabaikan. 

Padahal zakat tidak hanya beintuk keiihklasan, teitapi juga 

keiwajiban Muslim meinjalankannya. Seibagaimana dalam 

peiraturan peimeirintah RI No 23 Tahun 2011 teintang 

peilaksanaan peingeilolaan zakat, pada pasal 1 ayat 2 “Zakat 

adalah harta yang wajib dikeiluarkan oleih seiorang muslim 

atau badan usaha untuk dibeirikan keipada yang beirhak 

meine irimanya seisuai deingan syariat Islam”.6 

 
4 Bapak subkhi, Wawancara, peimilik usaha Fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, 13 Januari 2026 
5 Ibu EIltri, Wawancara, pe imilik usaha Fashion onlinei Keicamatan 

Doro, 11 Oktobeir 2025 
6 Undang undang RI no 23 th 2011 teintang peingeilolaan zakat 
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Se ibagaimana pada Q.S At Taubah ayat 60.  

ا نَّم ا الصمد قٰت  ل لْف ق ر اۤء  و الْم سٰك يْْ  و الْعٰم ل يْْ  ع ل ي ْه ا و الْم ؤ لمف ة  ق  ل وْبُ  مْ و فِ   
ْ س ب يْل  اللّٰٰ  و ابْن  السمب يْل ِۗ ف ر يْض ةً مٰ ن  اللّٰٰ ِۗ و اللّٰٰ  ع ل يْمٌ   الرٰ ق اب  و الْغٰر م يْْ  و فِ 

۝    ح ك يْمٌ   

Artinya: 

"Seisungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 

untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 

peingurus-peingurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (meime irdeikakan) budak, 

orang-orang yang beirhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk meireika yang seidang dalam pe irjalanan, 

seibagai suatu keite itapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha Meingeitahui lagi Maha Bijaksana." 

(QS. At-Taubah: 60)  

 

Zakat Tijarah (Zakat Peirdangan) diwajibkan 

beirdasarkan prinsip keiadilan eikonomi Islam untuk 

me imbeirsihkan harta, meisyukuri nikmat, dan meimbantu 

fakir miskin.7 Meinurut Dr. Yusuf Al-Qardhawi 

me imandang zakat mal seicara luas, teirmasuk zakat profeisi 

(peinghasilan) deingan meinganalogikannya pada zakat 

uang atau peirtanian, yaitu 2,5% dari peinghasilan beirsih 

seite ilah keibutuhan pokok, dibayarkan saat meineirima gaji 

tanpa peirlu meinunggu satu tahun (haul) untuk 

me impeirmudah dan meimpeirceipat manfaatnya bagi 

mustahik. Ia meineikankan peiran zakat dalam peimeirtaan 

e ikonomi, meingakeigorikan zakat mal me incakup eimas, 

peirak, aseit dagang, teirnak, hasil peirtanian tambang 

 
7 Ika Darma Yuni (2023), Impleimeintasi Zakat Tijarah 

(Peirdagangan) Pada Usaha Teimpei Barokah, UIN Sumateira Utara, Jl. 

William Iskandar, h. 4  
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saham dan jasa profe isi.8 Pada PMA No. 52 Tahun 2014 

pasal 12 ayat 1 Meinjeilaskan bahwa nishab zakat 

peirdagangan seinilai 85 (deilapan puluh lima) gram eimas.9 

Beirdasarkan uraian te irseibut maka pe ingusaha 

fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan beilum me injalankan seibagaimana keite intuan 

teintang peilaksanaan peingeilolaan zakat, oleih kareina itu 

peineilitian teirtarik untuk meingkaji leibih jauh teintang 

keisadaran Hukum peingusaha onlinei fashion di 

Keicamatan Doro dan faktor yang meimpeingaruhinya 

dalam meingeiluarkan zakat mal.  

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan ulasan pada latar beilakang masalah di 

atas, teirlihat adanya keiseinjangan yang nyata antara 

keiwajiban meimbayar zakat mal deingan keipatuhan 

hukum. Guna meimbeirikan arah kajian yang teirstruktur 

maka rumusan masalah dalam peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimana keisadaran hukum peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, Kabupatein Peikalongan dalam 

keiwajiban zakat mal meinurut keiteintuan Hukum Islam 

dan Hukum positif? 

2. Apa saja faktor-faktor sosiologis yang meimpeingaruhi 

keisadaran Hukum peibisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro, Kabupatein Peikalongan dalam 

meinunaikan zakat mal? 

 
8 Salman Harun, Didin Hafidhuddin, dkk, Hukum Zakat: Studi 

Komparatif Meingeinai Status dan Filsafat Zakat Beirdasarkan Qur'an dan 

Hadis, teirjeimah (Jakarta: Liteira AntarNusa, 1993), h. 463. 
9 Peiraturan Meinteiri Agama Nomor 52 Tahun 2014 teintang Syarat 

dan Tata Cara Peinghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah seirta 

Peindayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif, Pasal 12 ayat (1). 
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C. Tujuan Penelitian 

Seijalan deingan peirmasalahan yang teilah 

dirumuskan di atas, peineilitian ini seicara konsistein 

diarahkan untuk meincapai targeit-targeit ilmiah yang jeilas. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai meilalui peilaksanaan 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Meinganalisis keisadaran hukum peibisnis fashion onlinei 

di Keicamatan Doro Kabupatein Peikalongan teirhadap 

keiwajiban meimbayar zakat mal meinurut keiteintuan 

Hukum Islam dan Hukum positif. 

2. Untuk meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-faktor 

sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan dalam meinunaikan zakat mal. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan tidak hanya beirheinti 

seibagai dokumein akadeimis, meilainkan dapat meimbeirikan 

kontribusi nyata yang transformatif, baik dalam ranah 

keiilmuan maupun impleimeintasi sosial. Seicara leibih 

speisifik, keigunaan peineilitian ini diklasifikasikan kei 

dalam dua aspeik utama, yaitu: 

1. Keigunaan seicara Teioreitik 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meiningkatkan peimahaman dan peingeitahuan, 

khususnya pada bidang peilaksanaan zakat mal, 

teirutama untuk meinganalisis keisadaran hukum dalam 

peilaksanaan zakat mal di kalangan peingusaha bisnis 

fashion onlinei di keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan 

2. Keigunaan seicara Praktis 

Diharapkan hasil peineilitian ini akan beirmanfaat 

dan meimbeirikan masukan bagi para peimbisnis fashion 
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onlinei di Keicamtan Doro Kabupatein Peikalongan 

dalam meimbayar zakat mal seisuai keiteintuan Islam dan 

undang-undang yang beirlaku di Indoneisia. 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk meimbeidah seicara meindalam, objeiktif, dan 

ilmiah meingeinai feinomeina keisadaran hukum para peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dipeirlukan 

landasan teiori yang kokoh seibagai analisis. Oleih kareina 

itu, analisis data dalam peineilitian ini akan beirpijak pada 

keirangka teioritik beirikut ini: 

1. Teiori Keisadaran Hukum 

Keisadaran hukum adalah peimahaman individu 

teintang hukum dan peirbeidaan antara tindakan yang 

leigal dan ileigal. Dalam studi hukum, ada beirbagai 

pandangan teintang keisadaran hukum. Beibeirapa 

meinganggap sumbeir hukum beirasal dari keisadaran dan 

keiyakinan individu dalam masyarakat. Keisadaran 

hukum individu meimbeintuk keisadaran hukum 

koleiktif, yang meirupakan gabungan dari keisadaran 

individu dalam situasi teirteintu. Keisadaran hukum juga 

beirkaitan deingan budaya hukum10. 

2. Indikator Keisadaran Hukum 

Indikator keisadaran Hukum meinurut Soeirjono 

Soeikanto ialah seibagai beirikut: 

a. Peingeitahuan Hukum 

Seiseiorang meimahami bahwa beibeirapa 

tindakan teirteintu diatur oleih peiraturan hukum. 

Peiraturan hukum yang dimaksud dalam konteiks ini 

 
10 EIry Suheiri, Keisadaran Hukum Masyarakat Keicamatan Seirbajadi 

Kabupatein Aceih Timur Dalam Meingurus Peincatatan Peirkawinan Ditinjau 

Meinurut Peiraturan Peimeirintah Nomor 9 Tahun 1975, Univeirsitas Islam 

Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau Peikanbaru 2011 hal 14 
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meiliputi hukum yang teirtulis dan hukum tidak 

teirtulis. Tindakan teirseibut meincakup peirilaku yang 

dilarang oleih hukum seirta peirilaku yang diizinkan 

oleih hukum.  

b. Peimahaman hukum  

Seiseiorang anggota masyarakat meimiliki 

wawasan dan peimahaman teintang peiraturan-

peiraturan teirteintu.  

c. Sikap Hukum 

Meimpeingaruhi peirilaku dan tindakan hukum, 

meimungkinkan kita untuk meimpreidiksi reispon atau 

tindakan yang diambil. Sikap ini meinceirminkan 

keiceindeirungan seiseiorang untuk meineirima atau 

meinolak hukum seisuai deingan harapan atau 

peimahaman meireika meingeinai meingeinai manfaat 

manfaaat peiraturan teirseibu tuntuk keihidupan 

masyarakat.  

d. Peirilaku Hukum 

Seiseiorang dalam suatu masyarakat warganya 

meimatuhi peiraturan yang beirlaku.11  

3. Faktor Keisadaran Hukum 

Keipatuhan peimilik bisnis onlinei dalam 

meimbayar zakat peirdagangan sangat peinting untuk 

meingoptimalkan poteinsi zakat. Tanpa taat, 

peilaksanaan zakat tidak akan maksimal. Banyak 

peilaku bisnis onlinei meirasa prihatin teirhadap keiadaan 

eikonomi mustahiq di seikitar meireika, yang meindorong 

meireika untuk meimbayar zakat. Rasa eimpati ini 

meimbuat meireika ingin meimbantu orang diseikitar yang 

tidak mampu dan meindukung peindidikan anak-

 
11 Ibrahim Ahmad, Reincana dan Steiteigi Peiningkatan Keisadaran 

Hukum Masyarakat.  
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anaknya. Namun, ada juga hambatan yang meimbuat 

peilaku bisnis onlinei tidak meimbayar zakat, seipeirti 

reindahnya peimahaman teintang zakat peirdagangan dan 

keisulitan dalam meineimukan orang yang yang teipat 

untuk dibeiri zakat. Kurangnya peingeitahuan 

inimeimbuat peimilik bisnis onlinei tidak tahu beirapa 

yang harus dibayarkan dan bagaimana cara 

meinghitung zakatnya.12 

4. Konseip teintang zakat Mal 

Zakat bukan seikadar keiwajiban agama, tapi juga 

meirupakan beintuk keipeidulian nyata kita teirhadap 

seisama. Deingan beirzakat, harta kita meinjadi leibih 

beirsih dan meimbawa keibeirkahan bagi orang lain yang 

meimbutuhkan, adapun konseip zakat mal seibagai 

beirikut: 

a. Peingeirtian Zakat mal  

Dalam bahasa Arab, Mal beirarti harta. Jadi, 

zakat mal adalah zakat keikayaan yang harus 

dikeiluarkan dalam jangka satu tahun seikali yang 

sudah meimeinuhi nishab meincakup hasil 

peirniagaan, peirtanian, peirtambangan, hasil laut, 

hasil teirnak, harta teimuan, eimas dan peirak seirta 

hasil keirja13. Zakat Mal adalah zakat harta yang 

dihitung beirdasarkanharta atau peindapatan yang 

dipeiroleih seiseiorang. Dalam bahasa, harta adalah 

seisuatu yang sangat diinginkan manusia untuk 

dimanfaatkan dan disimpan. Seimeintara dalam 

 
12 Yasmin, Mirna Auliana (2023) Praktik Peimbayaran Zakat 

Peirdagangan Pada Peilaku Bisnis Onlinei Di Kabupatein Kudus. 

Undeirgraduatei theisis, IAIN KUDUS.Hal 46-47 
13 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, EIkonomi Zakat : Seibuah 

Kajian Moneiteir dan Keiuangan Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Peirsada, 2006), h. 3 
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syariat, harta adalah seisuatu yang dimiliki dan dapat 

digunakan seicara umum. Peirbeidaan antara zakat 

fitrah dan zakat mal teirleitak pada objeik yang harus 

dizakati. Zakat fitrah beirfokus pada diri atau jiwa 

seiorang muslim seirta tanggungannya, seidangkan 

zakat mal beirfokus pada keipeimilikan harta 

keikayaan yang aturan dan keiteintuannya diatur 

beirdasarkan syariat dari dalil al-Quran dan 

Sunnah14. 

b. Dasar Hukum Zakat Mal 

Seibagai salah satu rukun Islam, zakat adalah 

fardu ‘ain dan keiwajiban ta’abuddi (ibadah). Dalam 

Al-Qur'an peirintah zakat sama peintingnya deingan 

peirintah salat. Seibagai salah satu rukun Islam, zakat 

adalah fardu ‘ain dan keiwajiban ta’abuddi (ibadah). 

Dalam Al-Qur'an peirintah zakat sama peintingnya 

deingan peirintah salat. Diantaranya ayat Al-Qur’an 

te intang Zakat, Hadits dan ijma yaitu: 

1) Al-qur’an  

Adapun dasar hukum zakat harta (mal) di 

antaranya adalah firman Allah Swt dalam Q.S 

At-Taubah 103 : 

مِْۗ   ق ةً ت ط هٰ ر ه مْ و ت  ز كٰ يْه مْ بُ  ا و ص لٰ  ع ل يْه  خ ذْ م نْ ا مْو الِ  مْ ص د 
۝١٠٣ ا نم ص لٰوت ك  س ك نٌ لِم مِْۗ و اللّٰٰ  سَ  يْعٌ ع ل يْمٌ   

Artinya 

“Ambillah zakat dari harta meireika 

(guna) meinyucikan dan meimbeirsihkan 

meireika, dan doakanlah meireika kareina 

 
14 Baihaqi, Faiz Kamil (2025) Analisis Keipatuhan Masyarakat 

Dalam Peimbayaran Zakat Mal Di Deisa Seindangreijo Dandeir Bojoneigoro. 

Univeirsitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Hal 10-11 
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seisungguhnya doamu adalah keiteinteiraman 

bagi meireika. Allah Maha Meindeingar lagi 

Maha Meingeitahui.”  

Ayat ini meinjadi anjuran untuk umat 

muslim meimbayar zakat.15 

2) Hadist 

Dan diantara hadits yang meingandung 

keiwajiban zakat adalah seibagai beirikut:  

هُمَا قاَلَ: قاَلَ   عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
سْلََمُ  عَلَى رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: بُنَِِ الِْْ  

 خََْسٍ: شَهَادَةِ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللهُ وَأَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ 
 اِلله، وَإِقاَمِ الصَّلََةِ، وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ، وَحَجِ  الْبَ يْتِ، وَصَوْمِ 

)رواه مسلم(  رمََضَانَ      
Artinya:  

Dari Abdillah bin Umar dari ayahnya 

beirkata, kata: abdullah, beirsabda Rasulullah 

saw.: Islam didirikan atas lima seindi; 

meingakui tiada tuhan meilainkan Allah dan 

bahwa seisungguhnya Muhammad saw. 

Adalah utusan Allah, meindirikan shalat, 

meimbayar zakat, meingeirjakan haji dan 

puasa di bulan Ramadhan (HR. Muslim).16 

 
15 https://quran.com/9/103 di akseis pada Tanggal 20 November 

2025 pukul 18.14 WIB. 
16 Al Imam Abi Hasan Muslim bin Al Hijaz, Shahih Muslim, Meisir: 

Mathba’ah Kutubil Arabiyah Kubra, h.360. 

https://quran.com/9/103
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3) Ijma 

Seipeininggal Nabi SAW dan tampuk 

peimeirintahan dipeigang Abu Bakar, timbul 

keimeilut seiputar keieingganan meimbayar zakat 

seihingga teirjadi peiristiwa "peirang riddah". 

Keibulatan teikad Abu Bakar seibagai khalifah 

teirhadap peineitapan keiwajiban zakat didukung 

peinuh oleih para sahabat yang keimudian meinjadi 

ijma.17 

c. Syarat zakat mal 

1) Keipeimilikan Peinuh (Al-Milkuttam) 

Harta harus dimiliki seicara utuh dan beirada 

di bawah kontrol seirta keikuasaan peinuh 

peimiliknya. Artinya, tidak boleih ada hak orang 

lain di dalam harta teirseibut, baik dalam cara 

meimpeiroleihnya maupun dalam keibeibasan untuk 

meinikmati hasilnya. 

a) Poteinsi Beirkeimbang (An-Nama’) 

Harta teirseibut harus meimiliki sifat 

produktif, baik beirkeimbang seicara alami 

(seisuai hukum alam/sunatullah) maupun 

meilalui ikhtiar manusia. Makna 

"beirkeimbang" di sini adalah aseit teirseibut 

mampu meinghasilkan keiuntungan, 

peindapatan, atau nilai tambah (incomei). Oleih 

kareina itu, objeik zakat tidak teirbatas pada 

jeinis harta yang diseibutkan seicara teikstual 

dalam hadis Nabi saja, meilainkan meincakup 

seiluruh keikayaan modeirn yang meimiliki 

poteinsi untuk dikeimbangkan. 

 
17 Pustaka Baznas, Pustaka Zakat Dan Dasar Hukum Zakat 
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b) Meincapai Nisab 

Nisab adalah ambang batas minimal 

jumlah harta yang diteitapkan oleih syariat 

seibagai syarat wajib zakat. Keiteintuan ini 

meinunjukkan bahwa zakat hanya dibeibankan 

keipada individu yang meimiliki keikayaan 

meileibihi keibutuhan pokok minimal. 

c) Meincapai Haul (Keipeimilikan Satu Tahun) 

Haul adalah syarat batas waktu 

keipeimilikan harta seilama satu tahun peinuh 

dalam kaleindeir Hijriah. Keiwajiban zakat 

hanya beirlaku bagi aseit yang teilah meineitap 

dalam keipeimilikan seiseiorang seilama peiriode i 

teirseibut. 

d) Beibas dari Hutang 

Harta yang wajib dizakati harus 

meirupakan keileibihan dari keiwajiban hutang. 

Artinya, harta teirseibut teilah beirsih dari seigala 

tanggapan hutang, baik hutang keipada Allah 

(seipeirti nazar atau wasiat) maupun hutang 

keipada seisama manusia.18 

F. Penelitian yang Relevan 

Peineiliti meingeimukakan beibeirapa peineilitian reileivan 

yang beirkaitan deingan judul peineilitian seibagai beirikut : 

Peirtama, peineilitian skripsi yang dilakukan Dina 

Lidiyawati (2023), UIN Salatiga, Keisadaran Keisadaran 

Hukum Teirhadap Peimbayaran Zakat Profeinsi (studi 

teirhadap peinata rias di Keicamatan Parakan Kabupatein 

 
18 Ahmad Syaifuddin (2015), , Tinjauan Hukum Islam Teirhadap 

Praktik Zakat Mal Dari Hasil Peinjualan Tanah (Studi Kasus di Deisa 

Keidungwinong Keicamatan Sukolilo Kabupatein Pati), Univeirsitas Islam 

Neigeiri (UIN) Walisongo Seimarang hal 20-30 
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Teimanggung).19 Masalah yang dibahas pada peineilitian 

teirseibut ialah teintang keisadaran hukum dalam 

peilaksanaan zakat profeisi yang dilakukan oleih peinata rias 

di Keicamatan Parakan Kabupatein Teimanggung. Seicara 

khusus peineilitian teirseibut meingideintifikasi tingkat 

peimahaman peinata rias meingeinai keiwajiban zakat 

profeisi, faktor-faktor yang meimpeingaruhi keisadaran 

meireika, seirta hambatan hambatan yang meireika hadapi 

dalam peilaksaan zakat. Hasil peineilitian meinunjukan 

bahwa keisadaran hukum peinata rias di keicamatan parakan 

teirkait keiwajiban zakat profeisi meisih reilatif reindah. 

Seibagian beisar peinata rias tidak meingeitahui seicara 

meindalam teintang keiteintuan zakat profeisi, teirmasuk cara 

peirhitungannya. Faktor utama yang meimeingaruhi 

reindahnya keisadaran ini adalah kurangnya peimahaman 

meingeinai peintingnya zakat seibagai keiwajiban agama dan 

kontribusi teirhadap keiseijahteiraan sosial. Seilain itu, faktor 

eikonomi dan keiteirbatasan waktu juga meinjadi hambatan 

bagi peinata rias dalam meilaksankan keiwajiban zakat.  

Peirsamaan peineilitian teirseibut deingan peineilitian ini 

teirleitak pada ruang lingkupnya, yaitu keisadaran hukum 

dalam keiwajiban meimbayar zakat dan objeiknya 

masyarakat di tingkat keicamatan. Peirbeidaan pada jeinis 

zakat dan subjeik peineilitian, peineilitian teirseibut meingkaji 

zakat profeisi pada peinata rias, seidangkan peineilitian ini 

beirfokus pada zakat mal bagi peilaku bisnis fashion onlinei. 

Seidangkan masalah yang dibahas pada peineilitian ini 

keisadaran hukum peilaku bisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro dalam keiwajiban meimbayar zakat mal 

meinurut keiteintuan hukum Islam dan Hukum positif seirta 

 
19 Dina Lidiyawai (2023), Keisadaran Hukum teirhadap Peimbayaran 

Zakat Profeisi (studi teirhadap peinata rias di Keicamatan Parakan 

Kabupatein Teimanggung), UIN Salatiga 
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faktor factor sosiologis yang meimpeingaruhi keisadran 

Hukum peilaku bisnis fashion onlinei di keicamatan Doro 

dalam meinunaikan zakat mal. 

Keidua, peineilitian skripsi yang dilakukan Arni Dwi 

Damayanti (2025), Univeirsitas Islam Neigeiri K.H. 

Abdurahman Wahid Peikalongan, deingan judul Keisadaran 

Hukum Peingusaha Cateiring di Kabupatein Batang Dalam 

Meimbayar Zakat Mal.20 Tujuan peineilitian teirseibut untuk 

Meingeitahui, meinganalisis tingkat keisadaran hukum 

peingusaha cateiring di Kabupatein Batang dalam meimbayar 

zakat mal dan meinjeilaskan seirta meinganalisis implikasi 

hukum positif dan hukum Islam peingusaha cate iring di 

Kabupatein Batang teirhadap keiwajiban meimbayar zakat 

mal. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keisadaran 

hukum peingusaha cateiring dalam meimbayar zakat mal 

masih beiragam, di mana seibagian teilah meimahami 

keiwajiban zakat mal namun beilum seiluruhnya 

meilaksanakan seisuai keiteintuan, yang dipeingaruhi oleih 

peimahaman agama, tingkat peindapatan, dan keibiasaan 

usaha. Adapun tujuan peineilitian ini untuk meinganalisis 

keisadaran hukum peilaku bisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro teirhadap keiwajiban meimbayar zakat 

mal meinurut keiteintuan Hukum Islam dan Hukum Positif 

seirta untuk meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-

faktor sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum 

peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. 

Peirsamaan objeik mateirial, keiduanya juga 

meineirapkan peindeikatan meitodologi yang seirupa deingan 

meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif guna meinggali 

data seicara meindalam, deiskriptif, dan analisis teirhadap 

 
20 Arni Dwi Damayanti (2025), Keisadaran Hukum Peingusaha 

Cateiring Di Kabupatein Batang Dalam Meimbayar Zakat Mal. Univeirsitas 

Islam Neigeiri K.H. Abdurahman Wahid Peikalongan 
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peirilaku Hukum subjeik yang diteiliti dan meingkaji 

feinomeina keisadaran Hukum masyarakat dalam 

meimeinuhi keiwajiban meimbayar zakat mal. Peirbeidaannya 

teirleitak pada jeinis peilaku usaha yang diteiliti, lokasi 

peineilitian, konteiks usaha (konveinsional dan digital), seirta 

ruang lingkup kajian hukum, di mana skripsi ini meimiliki 

cakupan analisis yang leibih luas dan reileivan deingan 

peirkeimbangan bisnis onlinei saat ini.  

Keitiga, peineilitian skripsi yang dilakukan M. 

Burhanudin (2024) Univeirsitas Islam Neigeiri K.H. 

Abdurahman Wahid Peikalongan, deingan judul Keisadaran 

Hukum Peingusaha Batik Muslim Teirhadap Peilaksanaan 

Zakat Mal (Studi di Deisa Seipacar Keicamatan Tirto 

Kabupatein Peikalongan).21 Skripsi teirseibut peirmasalahan 

yang dibahas beirfokus pada reindahnya keisadaran hukum 

peingusaha batik muslim dalam meinunaikan zakat mal, 

khususnya teirkait peimahaman teintang nishab, haul, seirta 

peirhitungan zakat yang seisuai deingan keiteintuan syariat 

Islam dan peiraturan peimeirintah. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa keisadaran hukum peingusaha batik 

muslim di Deisa Seipacar teirgolong reindah, kareina 

seibagian beisar peingusaha beilum meimahami seicara beinar 

keiteintuan zakat mal, teirutama teirkait peirhitungan nishab 

dan haul, seihingga zakat yang dikeiluarkan beilum seisuai 

deingan keiteintuan yang seiharusnya. Faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi kondisi teirseibut antara lain faktor 

peindidikan, kurangnya peiran tokoh masyarakat dan 

peimeirintah dalam meilakukan sosialisasi zakat, seirta 

faktor keibiasaan sosial masyarakat seiteimpat. 

 
21 M. Burhanudin (2024), Keisadaran Hukum Peingusaha Batik 

Muslim Teirhadap Peilaksanaan Zakat Mal (Studi Di Deisa Seipacar 

Keicamatan Tirto Kabupatein Peikalongan). Univeirsitas Islam Neigeiri K.H 

Abdurahman Wahid Peikalongan 
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Peirmasalahan peineilitian ini keisadaran hukum peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam keiwajiban 

meimbayar zakat mal meinurut keiteintuan Hukum Islam 

Dan Hukum Positif seirta faktor-faktor sosiologis yang 

meimpeingaruhi keisadran hukum peilaku bisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro dalam meinunaikan zakat mal. 

Peirsamaan pada objeik, yakni sama-sama meingkaji 

keisadaran Hukum masyarakat dalam meimeinuhi 

keiwajiban meimbayar zakat mal. Seicara substansial, keidua 

studi ini beirangkat dari keigeilisahan akadeimik yang seirupa 

meingeinai seijauh mana peilaku eikonomi (baik peingusaha 

batik maupun peibisnis onlinei) meimahami dan 

meingimpleimeintasikan reigulasi zakat. Seilain itu, teirdapat 

keisamaan pada peindeikatan meitodologi yang digunakan, 

di mana keiduanya meineirapkan meitodei peineilitian 

kualitatif untuk meinggali, meindeiskripsikan, dan 

meinganalisis faktor-faktor sosiologis seirta keindala yang 

meimeingaruhi tingkat keipatuhan hukum reispondein di 

wilayah Kabupatein Peikalongan. Peirbeidaan teirleitak pada 

objeik peineilitian, di mana skripsi teirseibut meineiliti 

peingusaha batik yang meinjalankan usaha seicara 

konveinsional, seidangkan skripsi ini meineiliti peilaku bisnis 

fashion yang beiropeirasi seicara onlinei. Seilain itu, skripsi 

ini leibih meineikankan kajian keisadaran hukum dalam 

konteiks peirkeimbangan eikonomi digital. 

Keieimpat, Peineilitian skripsi yang dilakukan Oleih 

Boby Syofian Univeirsitas Islam Neigeiri (UIN) Imam 

Bonjol Padang (2018), deingan judul “Keisadaran Hukum 

Masyarakat Meimbayar Zakat Hasil Peinjualan Gambir 

(Studi di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih 
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Keicamatan Suteira Kabupatein Peisisir Seilatan)”.22 Skripsi 

teirseibut beirtujuan untuk meingeitahui tingkat keisadaran 

hukum masyarakat peitani gambir seirta meingideintifikasi 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi reindahnya keisadaran 

hukum teirseibut. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

keisadaran hukum masyarakat peitani gambir masih 

teirgolong reindah, yang dipeingaruhi oleih reindahnya 

tingkat peingeitahuan teintang zakat, faktor tradisi atau 

keibiasaan masyarakat yang beilum teirbiasa meimbayar 

zakat peirdagangan, tidak dilakukannya peirhitungan 

peindapatan tahunan, kurangnya konsultasi deingan tokoh 

agama, seirta minimnya peimbinaan dan keiteigasan dari 

tokoh agama teirkait keiwajiban zakat hasil peinjualan 

gambir. Tujuan peineilitian ini untuk meinganalisis 

keisadaran hukum peilaku bisnis fashion onlinei di 

Keicamatan Doro teirhadap keiwajiban meimbayar zakat 

mal meinurut keiteintuan hukum islam dan hukum positif 

seirta untuk meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-

faktor sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum 

peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. 

Peirsamaanya keidua peineilitian ini meimiliki titik 

teimu pada objeik mateirial yang dikaji, yakni feinomeina 

keisadaran hukum masyarakat dalam 

meingimpleimeintasikan keiwajiban zakat mal, meiskipun 

teirdapat dikotomi pada jeinis komoditas dan seiktor usaha 

yang diteiliti di mana peineilitian teirseibut beirfokus pada 

seiktor peirtanian gambir seimeintara peineilitian ini beirfokus 

pada bisnis fashion onlinei keiduanya teitap beirpijak pada 

muara yang sama. Fokus keiduanya teirleitak pada analisis 

 
22 Boby Syofian (2018), Keisadaran Hukum Masyarakat Meimbayar 

Zakat Hasil Peinjualan Gambir (Studi Di Nagari Ganting Mudik Utara 

Surantih Keicamatan Suteira Kabupatein Peisisir Seilatan), Univeirsitas Islam 

Neigeiri (Uin) Imam Bonjol Padang 
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peirilaku keipatuhan hukum individu dalam 

meintransformasikan doktrin syariat Islam meinjadi 

tindakan nyata, yaitu meinyisihkan seibagian harta 

keikayaan yang teilah meincapai kriteiria wajib zakat seibagai 

beintuk keitaatan hukum. Peirbeidaannya skripsi teirseibut 

meineiliti masyarakat peitani gambir yang beirgeirak di 

seiktor peirtanian dan peirdagangan hasil alam seicara 

konveinsional, seidangkan skripsi ini peilaku bisnis fashion 

onlinei yang beiropeirasi dalam konteiks eikonomi digital.  

Keilima, Peineilitian yang Dilakukan EIlawati Aviya 

(2024), Keisadaran Hukum Teintang Keiwajiban 

Meimbayar Zakat Profeisi Seileibgram Dari Peinghasilan 

EIndorsmein (Studi Kasus Seileibgram Mahasiswa 

Univeirsitas Islam Neigeiri Salatiga).23 Skripsi peineilitian 

teirseibut meimbahas peirmasalahan keisadaran hukum 

seileibgram mahasiswa UIN Salatiga teirhadap keiwajiban 

meimbayar zakat profeisi atas peinghasilan yang dipeiroleih 

dari keigiatan eindorseimeint. Masalah yang dikaji dalam 

peineilitian teirseibut adalah bagaimana tingkat peimahaman 

dan keisadaran hukum seileibgram mahasiswa teirhadap 

keiwajiban zakat profeisi, seirta faktor-faktor yang 

meinyeibabkan meireika beilum atau tidak meilaksanakan 

keiwajiban teirseibut seicara optimal. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa keisadaran hukum seileibgram 

mahasiswa UIN Salatiga dalam meimbayar zakat profeisi 

masih teirgolong reindah, yang diseibabkan oleih kurangnya 

peingeitahuan meingeinai zakat profeisi, keitidaktahuan 

teintang batas nisab dan cara peirhitungan zakat, anggapan 

bahwa peinghasilan eindorseimeint beirsifat tidak teitap, seirta 

 
23 EIlawati Aviya (2024), Keisadaran Hukum Teintang Keiwajiban 

Meimbayar Zakat Profeisi Seileibgram Dari Peinghasilan EIndorsmein (Studi 

Kasus Seileibgram Mahasiswa Univeirsitas Islam Neigeiri Salatiga), 

Univeirsitas Islam Neigeiri Salatiga. 
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minimnya sosialisasi dari leimbaga zakat maupun tokoh 

agama teirkait keiwajiban zakat profeisi bagi seileibgram. 

Peirmasalahan peineilitian ini keisadaran hukum peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam keiwajiban 

meimbayar zakat mal meinurut keiteintuan Hukum Islam dan 

hukum positif seirta faktor-faktor sosiologis yang 

meimpeingaruhi keisadran hukum peilaku bisnis fashion 

onlinei di Keicamatan Doro dalam meinunaikan zakat mal. 

Peirsamaanya sama-sama beirpijak pada bidang 

Sosiologi Hukum, yang artinya tidak hanya meilihat aturan 

di atas keirtas, teitapi meilihat bagaimana aturan itu 

dijalankan oleih masyarakat.  Peirbeidaan teirleitak pada 

objeik, jeinis zakat, dan konteiks usaha yang diteiliti. Skripsi 

teirseibut beirfokus pada seileibgram mahasiswa deingan 

sumbeir peinghasilan dari eindorseimeint dan meinitik 

beiratkan kajian pada zakat profeisi, seidangkan skripsi 

peineilitian ini pada peilaku bisnis fashion onlinei yang 

meinjalankan keigiatan peirdagangan dan meimbahas zakat 

mal. 

G. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Pe ine ilitian ini me inggunakan je inis pe ine ilitan  

yuridis e impiris yaitu pe ine ilitian lapangan yang 

dilakukan me ilalui me itode i wawancara, obse irvasi, dan 

dokume intasi.24 Peineilitian eimpirisdigunakan untuk 

meilihat bagaimana hukum (dalam hal ini keiwajiban 

zakat mal) dilaksanakan dalam keihidupan nyata oleih 

masyarakat, bukan hanya beirdasarkan aturan teirtulis. 

Peineiliti akan meingamati dan meineiliti keisadaran 

 
24 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Peineilitian Hukum. 

(Bandung:Citra Aditya, 2004), hal. 134 
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hukum para peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro Kabupatein Peikalongan teirhadap meimbayar zakat 

mal. 

2. Peindeikatan Peineilitian 

Pada peineilitian ini adalah meinggunakan 

peindeikatan kualitatif, peindeikatan kualitatif adalah 

suatu peindeikatan peineilitian yang beirtujuan untuk 

meimahami seicara meindalam suatu feinomeina sosial, 

peirilaku, atau sikap manusia beirdasarkan pandangan 

dan peingalaman subjeik peineilitian. Peindeikatan 

sosiologi hukum akan dilakukan deingan meindeikati 

masalah-masalah yang ada deingan cara meilihat 

keiadaan masyarakat25. Deingan peindeikatan ini 

meinjeilaskan meingeinai keisadaran hukum peingusaha 

bisnis fashin onlinei di Ke icamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan dalam peimbayaran zakat mal teintang 

keisadaran hukum peimbayaran zakat mal oleih peilaku 

bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro Kabupatein 

Peikalongan. 

3. Sumbe ir Data Pe ine ilitian 

a. Sumbeir Data primeir 

Sumbeir Data Primeir juga diseibut data dasar 

adalah data yang peirtama kali dipeiroleih dari 

masyarakat meilalui peineilitian lapangan. Sumbeir 

Data primeir yang dipeiroleih dari peineilitian 

lapangan dapat dilaksanakan meilalui peingamatan 

(obseirvasi) maupun wawancara. Sumbeir data 

primeir adalah sumbeir data yang dipeiroleih dari 

peingusaha bisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro Kabupatein Peikalongan. 

 
25 Satjipto Rahardjo, lmu Hukum (2014) atau Sosiologi Hukum: 

Peirkeimbangan Meitodei dan Pilihan Masalah, 14-15 
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b. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir Data Seikundeir adalah data yang 

dipeiroleih peirundang-undangan teintang zakat No. 

23 Tahun 2011 diubah PMA No. 14 Tahun 2014, 

dokumein, laporan peineilitian, liteiratur, atau hasil 

peineilitian seibeilumnya yang reileivan deingan topik 

peineilitian.  Sumbeir data seikundeir dalam peineilitian 

ini adalah: 

1) Bahan Hukum Primeir 

Bahan hukum Primeir yang dilakukan 

oleih peineilitian ini adalah: Undang-Undang No. 

23 Tahun 2011 diubah meinjadi PMA No. 14 

Tahun 2014 teintang Peingeilolaan Zakat. 

2) Bahan Hukum Seikundeir 

Bahan hukum seikundeir meirupakan bahan 

hukum yang beirfungsi meindukung dan 

meimpeirjeilas bahan hukum primeir seihingga 

meimpeirkuat analisis hukum dalam peineilitian 

ini. Adapun bahan hukum seikundeir yang 

digunakan meiliputi jurnal, skripsi, buku, dll 

yang meimbahas hukum peimbayaran zakat mal. 

3) Bahan Hukum Teirsieir 

Bahan hukum te irsieir adalah bahan 

hukum yang meimbeirikan peitunjuk oleih bahan 

hukum primeir dan seikundeir yaitu kamus 

hukum.26 Dalam peineilitian bahan hukum 

teirsieir peibisnis fashion onlinei di Keicamtan 

Doro. 

 
26 Nur Solikin, Peingnatar Meitodologi Peineilitian Hukum (2021), 

113-122 
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4. Teiknik Peingumpulan Dalta 

a. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah peingamatan yang dilakukan 

seicara seingaja, sisteimatis meingeinai feinomeina 

sosial deingan geijala-geijala psikis untuk keimudian 

dilakukan peincatatan27. Daltal dikumpulkaln 

lalngsung meilallui peingalmaltaln teirhadap dinamika 

usaha peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. 

b. Wawancara 

Wawancara meirupakan seibuah peircakapan 

antara dua orang atau leibih, yang peirtanyaannya 

diajukan oleih peineiliti keipada subjeik atau 

seikeilompok subjeik peineilitian untuk dijawab28. 

Peineiliti meilakukan wawancara seicara langsung 

keipada peilaku bisnis fashion onlinei untuk meinggali 

data primeir teintang keisadaran hukum meireika dalam 

meimbayar zakat mal. Fokus utama peinggalian data 

ini meincakup indikator peinting meiliputi : 

peingeitahuan, peimahaman, sikap dan peirilaku 

hukum teintang zakat mal. Informan kunci yang 

diambil untuk wawancara deingan peibisnis online i 

fashion yang dipilih deingan meinggunakan teiknik 

purposivei sampling, deingan kriteiria, beiragama 

Islam, peingusaha bisnis fashion onlinei yang ada di 

Keicamatan Doro, meinjalankan bisnisnya minimal 2 

tahun, peinghasilan meincapai nisab atau leibih. 

 
27 Nurul Huda (2019), Tinjauan Hukum Islam teirhadap Keisadaran 

Peidagang Onlinei dalam Meinunaikan Zakat Maal (Studi pada Komunitas 

Bisnis Onlinei di Tangeirang Seilatan), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 31 
28 A. Fitri (2020), Peingaruh zakat teirhadap peingeimbangan bisnis 

onlinei di indoneisia. Jurnal eikonomi islam UIN Sunan Kalijaga, 15 
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c. Dokumeintasi 

Meirupakan teiknik peingumpulan data meilalui 

meingkaji liteiratur yang beirhubungan deingan 

peineilitian ini. Dalam hal ini beirupa catatan, jurnal 

peineilitian, buku liteiratur, kamus hukum. 

Dokumeintasi digunakan untuk meincari data teintang 

teiori keisadaran hukum, konseip zakat mal, undang-

undang teintang zakat mal, peingeirtian zakat mal, dan 

syarat zakat mal.  

5. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini 

meinggunakan teiknik analisis data kualitatif modeil 

inteiraktif yang dikeimukakan oleih Mileis dan 

Hubeirman. Modeil ini meimandang bahwa analisis data 

tidak dilakukan seicara teirpisah seiteilah data teirkumpul 

seiluruhnya, meilainkan beirlangsung seicara inteiraktif 

dan saling beirkaitan dari proseis peingumpulan data 

hingga peinarikan simpulan. Mileis dan Hubeirman, 

meimbagi proseis analisis data kei dalam eimpat alur 

keigiatan, yaitu data colleiction, data display, data 

condeinsation, dan conclusions.29 

a. Data Colleiction 

Data colleiction atau peingumpulan data 

meirupakan tahap awal dalam proseis analisis, di 

mana peineiliti meingumpulkan beirbagai informasi 

yang reileivan deingan fokus peineilitian. 

Peingumpulan data di lakukan meilalui teiknik 

wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi keipada 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro. Data 

yang dipeiroleih beirupa hasil catatan wawancara, 

 
 29 Siti Fadjarajani, Meitodologi Peineilitian (Gorontolo: Ideias 

Publishing, 2020), 203 
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seirta dokumeintasi peibisnis fashion onlinei yang 

beirsifat data meintah dan peirlu dianalisis leibih 

lanjut. 

b. Data Condeinsation   

Data Condeinsation atau kondeinsasi data 

adalah proseis peinyeirdeirhanaan data yang teilah 

dikumpulkan. Pada tahap ini, peineiliti meilakukan 

seileisksi teirhadap data yang reileivan, meimfokuskan 

informasi seisuai deingan tujuan peineilitian, seirta 

meingeilompokan data kei dalam kateigori-kateigor 

teirteintu.30   

Kondeinsasi data dilakukan deingan cara 

meinyeileiksi hasil wawancara yang beirkaitan 

deingan peingeitahuan teintang zakat mal, 

meingeilompokan data beirdasarkan kateigori 

teirteintu, contohnya diteimukan bahwa teirdapat 

peibisnis fashion onlinei yang sudah tahu ada zakat 

mal ada juga yang yang beilum meingeitahuinnya. 

Data teirseibut keimudian dipilih untuk meingeitahui 

peirbeidaan tingkat peimahaman keipada peibisnis 

fashion onlinei teintang zakat mal. Seilain itu, 

peineiliti meirangkum jawaban informan yang 

panjang meinjadi poin-poin inti yang reileivan 

deingan peineilitian. 

c. Data Display  

Peinyajian data adalah tahap peinyusunan 

data yang teilah dikondeinsasi kei dalam beintuk 

yang sisteimatis dan mudah dipahami. Beirbagai 

modeil ini meingorganisir data dalam format yang 

ringkas untuk meimpeirmudah meimahami dan 

 
 30 Zuchri Abdussamad, Meitodei Peinulisan Kualitatif, (Makassar: 

CV Syakir Meidia Preiss, 2021), 87. 
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meinganalisis dan meinganalisis apa yang teirjadi.31 

Dalam peineilitian ini, data beirupa jawaban 

narasumbeir dan informan teirkait keisadaran hukum 

dan faktor-faktor meimbayar zakat mal , 

digambarkan dakam beintuk uraian naratif dan 

meingeilompokkan teimuan beirdasarkan indikator 

keisadaran hukum dan konseip zakat mal dalam 

beintuk tabeil seihingga mudah dipahami. 

d. Conclusion 

Simpulan adalah tahap akhir dalam analisis 

data yang meinjadi intisari dari teimuan peineilitian 

yang meinggambarkan peindapat teirakhir yang 

beirdasarkan meitodei beirpikir deiduktif atau 

Induktif. Simpulan ini haruslah reileivan deingan 

fokus dan tujuan peineilitian yang dilasanakan.32 

Dalam peineilitian ini, simpulan dilakukan deingan 

meinghubungan teintang keisadaran hukum dalam 

keiwajiban zakat mal meinurut keiteintuan Hukum 

Islam dan Hukum positif seirta apa saja faktor-

faktor sosiologis yang meimpeingaruhi meinunaikan 

zakat mal. 

H. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peineilitian adalah struktur peimbahasan 

peineilitian yang dilakukan. Bagian ini meindeiskripsikan 

alur peimbahasan peineilitian yang akan digunakan pada 

skripsi nantinya, seihingga dapat dikeitahui logika 

peinyusunan dan hubungan antara satu bagian deingan 

bagian yang lain. Deingan kata lain pada bagian ini adalah 

 
 31 Modei Saihu Muhammad Afifuddin Nur, “Peingeilolaan Data” 

Scieintica: Jurnal Ilmiah Sains Dan Teiknologi 2, no 11 (2024): 167 

 32 Sugiyono, Meitodei Peineilitian, Kualitatif, (Bandung: Alfabeita, 

2019), hlm. 250 
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untuk meilihat hubungan antar bab (dari Bab I sampai Bab 

V). Oleih kareina itu, peinyusunan skripsi ini disusun 

deingan sisteimatika seibagai beirikut : 

BAB I Peindahuluan, meirupakan bab yang 

meinjeilaskan beibeirapa peimbahasan beirkaiatan deingan 

latar beilakang, rumusan masalah, tujuan peineilitian, 

keigunaan peineilitian, keirangka teiori, peineilitian yang 

reileivan, meitodei peineilitian, dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II teiori keisadaran hukum dan konseip zakat 

mal, beirisi tinjauan umum teintang faktor keisadaran 

hukum, peingeitahuan hukum, peimahaman hukum, sikap 

hukm, peirilaku hukum & konseip zakat mal, peingeirtian 

zakat mal, dasar hukum zakat mal dan syarat zakat mal. 

yang di seisuai dan reileivan deingan peineilitian ini.  

BAB III praktik peilaksanaan zakat mal pada 

peibisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, beirisi 

gambaran umum teintang keicamatan Doro, profil 

peingusaha bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro, 

Kabupatein Peikalongan dan praktik zakat mal pada 

peibisnis fashion onlinei teirseibut.  

BAB IV Analisis teintang keisadaran hukum 

peibisisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro dalam 

meimbayar zakat mak, meinyajikan hasil peineilitian yang 

dilakukan teirkait keisadaran hukum meinurut keiteintuan 

hukum Islam dan hukum positif seirta faktor-faktor 

sosiologis yang meimpeingaruhi keisadaran hukum peibisnis 

fashion onlinei di Ke icamatan Doro Kabupatein Peikalongan 

teirhadap keiwajiban meimbayar zakat mal.  

BAB V Peinutup, meiliputi simpulan dari hasil 

peineilitian yang diuraikan pada bab seibeilumnya tindak lanjut 

peineilitian seirta saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan pada 

bab seibeilumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keisadaran Hukum Peimbisnis Fashion onlinei di 

Keicamatan Doro dalam       Keiwajiban Meimbayar 

Zakat Mal Meinurut Hukum Islam Keisadaran Hukum 

para peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan Doro 

dalam meinunaikan keiwajiban zakat mal (khususnya 

zakat tijarah) masih teirgolong reindah dan beilum 

seipeinuhnya seilaras deingan keiteintuan hukum Islam 

maupun hukum positif. Keipatuhan hukum di lapangan 

beilum teirbeintuk seicara utuh, di mana mayoritas peilaku 

usaha masih meincampuradukkan antara keiwajiban 

mutlak zakat mal deingan anjuran seideikah biasa. 

Konseip peimeinuhan zakat seiring kali direiduksi seibatas 

pada asas keiikhlasan, seihingga syarat-syarat keiabsahan 

seicara syariat, seipeirti teirpeinuhinya nishab (batas 

minimal harta) dan haul (meingeindap seilama satu 

tahun), pada praktiknya ceindeirung teirabaikan. 

Mayoritas peilaku usaha hanya meingeitahui keiwajiban 

zakat fitrah. Meinurut Hukum Positif Meireika tidak 

meingeitahui seicara yuridis dan syar'i bahwa 

keiuntungan beirsih dari bisnis fashion onlinei (ei-

commeircei) meirupakan objeik yang wajib dikeinakan 

zakat mal. Faktor sosiologis utama dan yang 

meingakibatkan reindahnya keipatuhan adalah keitiadaan 

sosialisasi, peinyuluhan, dan eidukasi hukum yang 

inteinsif dari otoritas reismi (BAZNAS atau instansi 
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peimeirintah teirkait) keipada peimilik usaha fashion 

onlinei di Keicamatan Doro. 

2. Faktor-faktor Sosiologis yang meimpeingaruhi 

Keisadaran Hukum peimbisnis   fashion onlinei di 

Keicamatan Doro dalam meinunaikan zakat mal masih 

sangat reindah kareina keisadaran hukum teirseibut 

beirakar pada eidukasi, di mana otoritas keiagamaan 

(seipeirti BAZNAS atau KUA) beilum meinyeintuh seiktor 

ei-commeircei, seihingga peilaku usaha meingalami 

keikosongan liteirasi meingeinai zakat dan tidak 

meingeitahui cara meinghitung zakat peirniagaan digital 

dari omzeit atau keiuntungan beirdasarkan batas nishab 

dan haul. Kondisi ini dipeirparah oleih karakteiristik 

eikonomi peinualan skala rumahan yang dikeilola seicara 

konveinsional, di mana keitiadaan catatan keiuangan 

yang rapi seirta peincampuran peirputaran uang modal 

deingan uang peimeinuhan keibutuhan dapur seihari-hari 

meimbuat meireika seicara administratif keisulitan 

meindeiteiksi kapan harta bisnisnya teilah meincapai 

kriteiria wajib zakat. Teirakhir, yang kuat di masyarakat 

Keicamatan Doro, yang beirpadu deingan adanya jarak 

psikologis atau kurangnya keipeircayaan teirhadap 

leimbaga amil zakat reismi kareina meindorong para 

peibisnis onlinei leibih meimilih meinyalurkan dana seicara 

langsung deimi keipuasan sosial-keiagamaan saat 

meilihat teitangga atau keirabat deikatnya teirbantu, 

meiskipun tindakan teirseibut dibareingi keikeiliruan fatal 

kareina meinganggap seideikah "seiikhlasnya" itu sudah 

otomatis meinggugurkan keiwajiban zakat mal yang 

tarifnya meingikat seibeisar 2,5%. 
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B. Saran  

Beirdasarkan keisimpulan yang teilah dipaparkan di 

atas, maka beirikut peineiliti meingajukan beibeirapa saran, 

yaitu: 

1. Keipada peilaku bisnis fashion onlinei di Keicamatan 

Doro, diharapkan dapat meiningkatkan peingeitahuan 

dan peimahaman meingeinai zakat mal, khususnya 

teirkait nisab, haul, tata cara peirhitungan, seirta 

keiteintuan hukum yang meingatur peingeilolaan zakat 

seihingga keiwajiban zakat dapat dilaksanakan seicara 

teipat. 

2. Keipada leimbaga peingeilola zakat, seipeirti Badan Amil 

Zakat Nasional dan leimbaga amil zakat lainnya, 

diharapkan dapat meiningkatkan sosialisasi dan eidukasi 

meingeinai zakat mal keipada peilaku usaha, khususnya 

peilaku bisnis beirbasis onlinei, agar peimahaman 

masyarakat teirhadap keiwajiban zakat seimakin 

meiningkat.  

3. Keipada peimeirintah, tokoh agama, dan pihak teirkait, 

diharapkan dapat meimpeirluas peinyeibaran informasi 

meingeinai zakat mal meilalui keigiatan peinyuluhan, 

peingajian, meidia sosial, maupun program eidukasi 

lainnya seihingga masyarakat leibih meimahami 

peintingnya peilaksanaan zakat mal seisuai deingan 

keiteintuan syariat Islam dan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku. 

4. Keipada peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meinjadi 

reiveireinsi awal untuk peineilitian lamjutan yang leibih 

meindalam, baik deingan peindeikatan kuantitatif maupun 

deingan cakupan wilayah yang luas, khususnya teirkait 

deingan keisadaran hukum peibisnis fashion online i 

dalam meimbayar zakat mal. 
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